BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Industri Kecil Menengah (IKM) Kab. Lima Puluh Kota pada Tahun 2011-
2016 mengalami perkembangan yang fluktuatif dengan kecendrungan
meningkat. Pada tahun i~-HKM_sebesar Rp. 412.035.471,
meningkat padatahlA 2016 -800.26 ‘- Penur
tahun 2012 sé.besa'r' 20,71%. Tahun 2016, terus mengalami peningkatan
dengan tingkat pertumb turut adalah 2,22%; 134,83%; 1,73%
dan 0,31%. Ll'erjadi pe ; slompok IKM selama kurun waktu
- i ~a~ Bl
ini. Tahun 2011 seb 5 1ing enjadi 68 kelompok
pada tahun 2016. Te y t usaha IKM dari 9143

pada tahun 20 e 44 unit usaha pada tahun 2016.

an terjadi pada

unit usaha

Penurunan terjadi pada jur upi ndustri tekstil (pertenunan dan kain

sulaman/bordir). Ino baha 7 K bahan baku zat
warna dan p \“ /‘/ merupakan KM
dengan nilai AyErapan tena ‘3“

BerdasarkaQa 5 *hi * dalam dae tu potensi khusus
atau daya saing daerdnmm&&&rpe/m}aruhnya terhadap
pertumbuhan IKM Kab. Lima Puluh Kota Tahun 2011-2016. Nilai differential
shift pada tahun 2011-2012, 2012-2013, 2014-2015 dan 2015-2016 bernilai
negatif, yang berarti IKM mempunyai daya saing yang rendah. Hanya pada
tahun 2013-2014 mempunyai nilai positif. Kemudian diikuti oleh faktor dari
luar daerah (regional share) dan proportional shift. Regional share
memberikan kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan IKM pada kurun
waktu ini. Proportional shift yang menggambarkan struktur industri daerah,
mempunyai pengaruh negatif pada tahun 2011-2012 dan 2014-2015. Secara
umum struktur industri daerah membaik dalam kurun waktu ini. Sedangkan
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berdasarkan analisis shift-share regression dengan menggunakan data panel
terhadap 19 jenis/golongan pokok IKM selama tahun 2011-2016, ditemukan
bahwa semua komponen shift-share berpengaruh signifikan positif dengan
pada tingkat signifikansi 1% terhadap pertumbuhan IKM. Nilai R-squared
99,56% dan adjusted R-squared 99,54%. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan
IKM dapat dijelaskan oleh komponen shift-share sebesar 99,54%. Dapat
disimpulkan, analisis shift-share merupakan metode yang tepat untuk
menjelaskan pertumbuhan IKM pada kurun waktu ini.

. Dari hasil analisis LQ dan shift share terdapat 44 (65%) IKM yang memiliki
keunggulan Mraj.l\\%hu(yl m&%}\mqygtinxal keunggulan kompetitif
dan 7 IKM|(10%) mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif. 1KM
dengan rata-rata LQ tertinggi .adalah, industri,pengasapan Riota air lainnya
(19,18%), industri kimia dasar organik, untuk-bahan baku: zat warna dan

pigmen (19,‘18%), industri tar atau beten Siap.pakai (18,95%). IKM yang
mempunyai! keunggulan * Kompetitif  tertinggi adalah | industri  kain
sulaman/bordir dan industr@ furnitur dari kayu. Jenis IKM (KBLI dua digit)

yang mempunyai dua keufiggulan'sekaligus“adalah industfi makanan dan

industri tekstil. Sedangkan untuk komoditi IKM unggulan ( BLI lima digit)
adalah: mdus‘tQ kimia dasar organik untuk bahan baku zat \Q/arna dan pigmen,
industri kain SM@‘/bordlr industri wadah dari kayu»'i’ndustrl pakaian jadi
(konveksi) dari kulit, m&]s?ﬁ barang. Mﬂatu untuk keperluan rumah tangga
dan pajangaan@"an Rqrfquﬂenlﬁn /pefr.lengkapan sepeda
motor roda dua dan tlga “fAdustri minuman ringan dan industri minyak makan

kelapa.

. Strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan IKM vyaitu perlunya
penguatan struktur IKM melalui perencanaan yang terarah, konsisten dan
berkelanjutan dalam pengembangan IKM. Selanjutnya Pemerintah Daerah
hendaknya memprioritaskan pengembangan IKM yang mempunyai
keunggulan komparatif, kompetitif dengan tetap memperhatikan aspek lainnya
seperti penyerapan tenaga kerja, ketersediaan bahan baku secara berkelanjutan
dan memperhatikan aspek lingkungan. Selain itu diperlukan pengembangan

kawasan dan sentra IKM, pembangunan fasilitas transportasi/jalan,
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pengembangan (hilirisasi) produk IKM, peningkatan sumber daya manusia
pelaku IKM, serta dukungan kebijakan dan kelembagaan dari Pemerintah

Daerah.
Saran

. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kab.
Lima Puluh Kota, untuk memprioritaskan pengembangan IKM yang
mempunyai keunggulan komparatif ~ dan kompetitif ~ dengan
mempertimbangkan aspek penyerapan tenaga kerja, ketersediaan bahan baku
ngkungan.

yang bisa diperbarui serta a IKM lainnya yang tidak

mempunyai Keungg ap-didorong melalui

kebijakan da ﬂ pembinaan yang konsisten, sehingga nantln a dapat tumbuh
menjadi industri yang .n _keunggulan. Selanjuthya diharapkan
Pemerintah |Daerah d .dengan lembaga riset untuk
pengembanjan prod ‘ ses hilirisasi indus i dapat berjalan

lebih efektifidan efisi

an KM di

perencanaan regional dan,:

yang ‘u dike :

industri dan \ Jkan penulis fokus

. Pengemban

aten/Kota merupakan bagian dari
gl [ pengembangan IKM terdapat aspek

penting lainny gan sumber daya

pada pengld "'1- mpen pertumbuhan IKM dan

penentuan IKM unggula %‘@

EDJAJA >
secara berkel\md'tan dip

P
o g5 Ry _Mek sumber daya

industri dan perwilayahan. Selain itu strategi pengembangan IKM unggulan

inya embangan IKM

yang dikemukakan pada penelitian ini bersifat makro untuk keseluruhan IKM
yang mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif. Sehingga juga
diperlukan penelitian selanjutnya untuk merumuskan strategi pengembangan
yang lebih detail untuk komoditas IKM unggulan terpilih.



